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ABSTRAK

Integrasi budaya lokal dalam pendidikan Islam merupakan elemen pokok dalam perkembangan sejarah
Islam di Nusantara. Proses ini mencerminkan kemampuan ajaran Islam untuk beradaptasi ketika
berhadapan dengan beragam konteks budaya di berbagai daerah. Penelitian ini bertujuan guna
menganalisis pola integrasi budaya lokal secara historis serta implikasinya terhadap manajemen
pendidikan Islam. Dengan menggunakan metode kualitatif melalui studi pustaka, data dikumpulkan dari
beberapa sumber ilmiah, seperti buku, artikel jurnal, dan dokumen sejarah yang relevan dengan topik
penelitian. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebuah integrasi terjadi lewat proses akulturasi yang
harmonis, di mana nilai-nilai budaya lokal yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam tetap dipertahankan
dan diintegrasikan ke dalam praktik pendidikan. Integrasi ini tampak dalam perancangan kurikulum,
penggunaan metode pembelajaran kontekstual, serta pengembangan tradisi keagamaan yang sesuai
dengan karakter masyarakat setempat. Pendekatan ini juga meningkatkan relevansi dan penerimaan
pendidikan Islam di tengah masyarakat. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
pendidikan perlu memprioritaskan pengembangan kurikulum yang responsif terhadap budaya,
memperkuat kompetensi guru dalam pembelajaran kontekstual, serta merumuskan kebijakan yang adaptif
terhadap keberagaman budaya. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat tetap dinamis, inklusif, dan
relevan secara sosial.

Kata kunci: akulturasi budaya; integrasi budaya local; kajian sejarah; manajemen Pendidikan;
pendidikan Islam

ABSTRACT
The integration of local culture into Islamic education is a fundamental element in the historical
development of Islam in the Indonesian archipelago. This process reflects the ability of Islamic teachings
to adapt to diverse cultural contexts across regions. This study aims to analyze historical patterns of local
cultural integration and their implications for Islamic education management. Using qualitative methods
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through literature review, data were collected from several scholarly sources, such as books, journal
articles, and historical documents relevant to the research topic. The results demonstrate that integration
occurs through a harmonious acculturation process, where local cultural values aligned with Islamic
principles are maintained and integrated into educational practices. This integration is evident in
curriculum design, the use of contextual learning methods, and the development of religious traditions
that align with the character of the local community. This approach also increases the relevance and
acceptance of Islamic education within the community. The implications of this study suggest that
educational management needs to prioritize the development of a culturally responsive curriculum,
strengthen teacher competency in contextual learning, and formulate policies that adapt to cultural
diversity. In this way, Islamic education can remain dynamic, inclusive, and socially relevant.

Keywords: cultural acculturation; educational management; historical study; integration of local

culture; Islamic education

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License
E:.T-

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam ialah salah satu
instrumen  utama dalam  membentuk
karakter, moral, dan peradaban umat
manusia. Menurut  Muhaimin  (2009),
pendidikan  berfungsi  sebagai  proses
internalisasi nilai (transfer of values) selain
transfer  ilmu  pengetahuan.  Dalam
praktiknya, pendidikan Islam tidak hanya
berfungsi sebagai proses transfer ilmu
pengetahuan, namun juga sebagai sarana
internalisasi  nilai-nilai  keislaman yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis.
Seiring berjalannya waktu, pendidikan Islam
akan selalu mengalami dinamika, baik
dalam aspek kurikulum, metode, maupun
pendekatan pembelajaran. Salah satu aspek
penting yang turut memengaruhi
perkembangan tersebut adalah interaksi
antara pendidikan Islam dengan budaya
lokal yang hidup serta berkembang di
masyarakat.

Dalam konteks pendidikan modern,
teori konstruktivisme sosial menjelaskan
bahwa proses belajar sangat dipengaruhi
oleh interaksi sosial dan budaya (Vygotsky,

1978). Oleh karena itu, pendidikan yang
berbasis budaya lokal akan lebih kontekstual
dan bermakna bagi peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pandangan Tilaar (2012)
bahwa pendidikan harus berakar pada
budaya masyarakat agar mampu membentuk
identitas dan karakter peserta didik. Budaya
lokal sebagai hasil cipta, rasa, serta karsa
manusia memiliki peran strategis dalam
membentuk identitas suatu masyarakat.
Dalam konteks Indonesia yang mempunyai
keragaman budaya, integrasi budaya lokal
dalam pendidikan Islam menjadi sebuah
keniscayaan. Hal ini disebabkan karena
pendidikan tidak bisa dipisahkan dari
realitas sosial serta budaya masyarakat
tempat pendidikan tersebut berlangsung.
Oleh karenanya, pendidikan Islam akan siap
mengakomodasi suatu nilai-nilai budaya
lokal supaya menjadi lebih mudah diterima
serta diinternalisasikan oleh peserta didik.
Secara historis, proses integrasi
budaya lokal pada pendidikan Islam telah
berlangsung sejak awal masuknya Islam ke
Nusantara. Para ulama dan  dai
menggunakan pendekatan kultural dalam
menyebarkan ajaran Islam, maka proses
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dakwah berlangsung secara damai serta
akomodatif. Pendekatan ini tercermin dalam
penggunaan media seni, tradisi, bahasa
lokal, serta sistem sosial masyarakat sebagai
sarana penyampaian nilai-nilai  Islam.
Dengan demikian, terjadi interaksi baik itu
akulturasi ajaran Islam dan budaya lokal
yang melahirkan corak pendidikan Islam
yang khas di Indonesia. Seperti pendapat
Koentjaraningrat (2009), proses ini dapat
dijelaskan melalui teori akulturasi budaya,
yaitu perpaduan dua budaya tanpa
menghilangkan identitas masing-masing.

Keberhasilan integrasi tersebut tidak
terlepas dari kemampuan para ulama dalam
melakukan seleksi terhadap budaya lokal.
Nilai-nilai budaya yang tidak berlawanan
dengan ajaran Islam diakomodasi dan
dijadikan sebagai bagian dari praktik
pendidikan, sementara unsur-unsur Yyang
bertentangan secara prinsip ditinggalkan
atau disesuaikan. Proses ini menunjukkan
bahwa pendidikan Islam  mempunyai
fleksibilitas dan daya adaptasi yang tinggi
terhadap lingkungan sosial budaya.

Dalam perkembangan selanjutnya,
integrasi budaya lokal juga tercermin dalam
lembaga-lembaga pendidikan Islam, seperti
pesantren. Pesantren tidak hanya berfungsi
sebagai intitusi pendidikan keagamaan,
namun bisa menjadi pusat pelestarian
budaya lokal. Hal ini sejalan dengan
pendapat Azra (2013) bahwa Islam di
Indonesia berkembang melalui proses
adaptasi budaya lokal secara damai. Tradisi-
tradisi seperti gotong royong,
kesederhanaan, serta kearifan lokal lainnya
menjadi bagian integral dalam sistem
pendidikan pesantren. Hal ini membuktikan
bahwa budaya lokal mempunyai kontribusi

yang signifikan dalam membentuk karakter
peserta didik.

Namun demikian, di era globalisasi
saat ini, integrasi budaya lokal dalam
pendidikan Islam menghadapi berbagai
tantangan. Arus globalisasi membawa
pengaruh budaya asing yang seringkali tidak
sejalan dengan nilai-nilai lokal. Selain itu,
perkembangan teknologi informasi juga
turut berdampak pada pola pikir dan
perilaku kaum muda. Kondisi ini mampu
menggeser nilai-nilai budaya lokal yang
telah ada dan menjadi bagian utama dalam
pendidikan Islam.

Di sisi lain, sistem pendidikan modern
cenderung mengedepankan standar global
yang terkadang mengabaikan konteks lokal.
Kurikulum yang bersifat seragam seringkali
tidak mampu mengakomodasi keragaman
budaya yang ada di masyarakat. Hal ini
menyebabkan pendidikan menjadi kurang
relevan dengan kebutuhan serta realitas
sosial peserta didik. Oleh sebab itu,
diperlukan usaha guna mengintegrasikan
kembali budaya lokal dalam sistem
pendidikan Islam secara lebih sistematis dan
terencana.

Integrasi  budaya lokal  dalam
pendidikan Islam tidak hanya mempunyai
nilai historis, namun pula mempunyai
relevansi yang tinggi dalam  kondisi
kekinian. Menurut Banks (2016) Pendidikan
berbasis budaya juga sejalan dengan
pendekatan pendidikan multikultural yang
menekankan  pentingnya  penghargaan
terhadap keragaman budaya dalam proses
pembelajaran. Pendidikan yang berbasis
budaya lokal dapat membantu peserta didik
dalam memahami nilai-nilai Islam secara
lebih kontekstual dan aplikatif. Selain itu,

1326



pendekatan ini juga dapat memperkokoh
identitas budaya serta mengembangakn rasa
cinta akan warisan budaya bangsa. Dalam
perspektif manajemen pendidikan Islam,
integrasi budaya lokal memiliki implikasi
yang luas. Manajemen pendidikan tidak
hanya Dberkaitan dengan pengelolaan
lembaga, namun juga mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
proses pendidikan. Integrasi budaya lokal
dapat menjadi dasar dalam pengembangan
kurikulum, strategi pembelajaran, serta
kebijakan lembaga pendidikan yang lebih
responsif akan kebutuhan masyarakat. Lebih
lanjut, pengelolaan pendidikan Islam yang
berbasis budaya lokal juga dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
proses pembelajaran. Guru sebagai pelaku
utama dalam pendidikan dituntut untuk
mampu mengaitkan materi pembelajaran
dengan konteks budaya peserta didik.
Dengan demikian, proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna serta mudah
dipahami. Selain itu, integrasi budaya lokal
juga  berkontribusi  dalam  penguatan
pendidikan karakter. Nilai-nilai seperti
gotong royong, toleransi, tanggung jawab,
dan etika sosial yang terkandung dalam
budaya lokal dapat menjadi landasan dalam
pembentukan karakter peserta didik. Hal ini
selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang
bukan sekedar hanya menekankan aspek
kognitif, namun juga aspek afektif dan
psikomotorik. Meskipun demikian,
implementasi integrasi budaya lokal dalam
pendidikan Islam tidak terlepas dari berbagai
kendala. Kurangnya pemahaman pendidik
terhadap  pentingnya  budaya  lokal,
keterbatasan sumber daya, serta minimnya
dukungan kebijakan menjadi tantangan yang

perlu diatasi. Oleh sebab itu, diperlukan
kajian yang mendalam untuk memahami
bagaimana integrasi budaya lokal dapat
diterapkan secara efektif dalam pendidikan
Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini  bertujuan untuk mengkaji integrasi
budaya lokal dalam pendidikan Islam
melalui pendekatan historis, serta
menganalisis implikasinya terhadap
manajemen pendidikan Islam. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan konsep dan praktik
pendidikan Islam yang lebih kontekstual,
adaptif, dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat.

B. METODOLOGI

Pendekatan kualitatif digunakan dalam
penelitian  ini  dan  jenis  penelitian
kepustakaan (Creswell, 2014). Pendekatan
kualitatif diseleksi sebab riset ini bermaksud
guna menguasai dengan cara mendalam
fenomena integrasi budaya lokal dalam
pendidikan Islam melalui analisis konseptual
dan historis.  Penelitian  kepustakaan
digunakan karena sumber data utama
diperolen dari berbagai literatur yang
relevan, seperti buku ilmiah, jurnal
terakreditasi, artikel  penelitian, serta
dokumen akademik yang berkaitan dengan
pendidikan Islam, budaya lokal, dan
manajemen pendidikan. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis dan deskriptif-analitis.
Pendekatan  historis  digunakan untuk
menelusuri perkembangan integrasi budaya
lokal dalam pendidikan Islam secara
kronologis, sebagaimana metode penelitian
sejarah yang bertujuan merekonstruksi
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peristiva masa lalu secara objektif
(Gottschalk, 1986). Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat memahami proses akulturasi
antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal
secara  kronologis dan  kontekstual.
Sementara itu, pendekatan deskriptif-analitis
dipakai guna menggambarkan secara
sistematis fenomena yang diteliti serta
menganalisis implikasinya terhadap
manajemen pendidikan Islam.

Sumber data berasal dari data primer
berupa karya-karya ilmiah yang secara
langsung membahas integrasi budaya lokal
dan pendidikan Islam, seperti buku klasik
dan kontemporer, jurnal ilmiah, serta hasil
penelitian  terdahulu. Sedangkan data
sekunder meliputi sumber pendukung seperti
artikel populer, laporan penelitian, serta
dokumen kebijakan pendidikan yang relevan
sehingga memungkinkan analisis konseptual
yang sistematis (Zed, 2014). Pemilihan
sumber data dilakukan secara purposive,
yaitu berdasarkan kesesuaian dengan fokus
penelitian dan kredibilitas sumber.

Teknik pengumpulan data dilakukan
lewat metode dokumentasi dengan meneliti,
mengkaji, serta mengelompokkan beberapa
literatur yang terkait dengan topik
penelitian. Proses ini meliputi penelusuran
sumber, pembacaan Kritis, pencatatan data
penting, serta pengorganisasian informasi
sesuai dengan tema penelitian. Peneliti juga
melakukan telaah mendalam terhadap
konsep-konsep  kunci  seperti  integrasi
budaya, akulturasi, pendidikan Islam, dan
manajemen pendidikan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif.

Data yang sudah terkumpul, kemudian
data di analisis menggunakan model
interaktif yang dikemukakan oleh Miles,

Huberman & Saldafia (2014) yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Selain itu, teknik analisis
deskriptif-analitis digunakan untuk
menggambarkan fenomena secara sistematis
dan menganalisis hubungan antar konsep
(Sugiyono, 2017).

Untuk menjaga keakuratan data,
peneliti memanfaatkan teknik triangulasi
sumber, vyaitu dengan membandingkan
berbagai sumber literatur yang berbeda
untuk memastikan konsistensi informasi.
Selain itu, peneliti juga melakukan cross-
check terhadap teori dan temuan penelitian
sebelumnya guna meningkatkan kredibilitas
hasil penelitian. Validitas juga diperkuat
dengan penggunaan sumber-sumber yang
memiliki reputasi akademik yang baik.

Selain validitas, penelitian ini juga
memperhatikan aspek reliabilitas dengan
menjaga  konsistensi ~ dalam  proses
pengumpulan dan analisis data. Peneliti
berupaya menggunakan prosedur yang
sistematis dan  transparan  sehingga
penelitian ini dapat direplikasi atau dijadikan
rujukan oleh peneliti lain. Dengan demikian,
hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi. Secara
keseluruhan, metode penelitian ini dirancang
untuk  memberikan  gambaran  yang
komprehensif mengenai integrasi budaya
lokal dalam pendidikan Islam serta
implikasinya terhadap manajemen
pendidikan Islam. Pendekatan kualitatif
dengan studi pustaka memungkinkan
peneliti untuk menggali konsep secara
mendalam dan menghasilkan analisis yang
kritis serta relevan dengan konteks
pendidikan saat ini.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sejarah Integrasi Budaya Lokal
dalam Pendidikan Islam

Integrasi  budaya lokal  dalam
pendidikan Islam di Indonesia tidak dapat
dilepaskan  dari  proses masuk dan
berkembangnya Islam di Nusantara. Secara
historis, Islam datang melalui jalur
perdagangan, dakwah, dan interaksi sosial
yang berlangsung secara damai. Para
penyebar Islam, seperti para ulama dan wali,
menggunakan pendekatan budaya sebagai
strategi utama dalam menyampaikan ajaran
Islam. Pendekatan ini memungkinkan
terjadinya proses akulturasi yang harmonis
antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal.
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
penyebaran Islam di Indonesia berlangsung
melalui proses kultural yang adaptif dan
damai (Azra, 2013).

Dalam proses tersebut, budaya lokal
tidak serta-merta dihilangkan, melainkan
diseleksi dan diadaptasi sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Tradisi-tradisi yang
tidak berlawanan dengan ajaran Islam
dipertahankan dan bahkan diberi makna baru
yang bernuansa Islami. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan Islam sejak awal
memiliki karakter inklusif dan kontekstual,
yang mampu menyesuaikan diri dengan
kondisi sosial masyarakat. Proses ini dapat
dijelaskan melalui teori akulturasi budaya,
yaitu percampuran dua budaya tanpa
menghilangkan identitas masing-masing
(Koentjaraningrat, 2009).

Peran tokoh-tokoh agama sangat
penting dalam proses integrasi ini. Mereka
tidak hanya berperan selaku pelapor ajaran
agama, namun pula selaku agen pergantian
sosial yang sanggup menjembatani antara

nilai agama dan budaya. Hal ini sejalan
dengan teori perubahan sosial yang
menempatkan tokoh agama sebagai aktor
penting dalam transformasi masyarakat
(Tilaar, 2012) Melalui pendekatan kultural,
mereka  berhasil  menciptakan  model
pendidikan yang tidak hanya religius, namun
juga membumi dan dekat dengan kehidupan
masyarakat.

Integrasi budaya lokal ini kemudian
melahirkan bentuk-bentuk pendidikan Islam
yang khas di Indonesia, seperti pesantren.
Pesantren menjadi instansi pendidikan yang
bukan hanya sekedar terfokus untuk
mengajarkan ilmu agama, namun juga
menanamkan nilai-nilai budaya lokal seperti
kesederhanaan, kemandirian, dan
kebersamaan (Dhofier, 2011). Dengan
demikian, integrasi budaya lokal telah
menjadi bagian integral dalam sejarah
perkembangan pendidikan Islam.

2. Bentuk-Bentuk  Integrasi
Lokal dalam Pendidikan Islam
Integrasi budaya  lokal pada
pendidikan Islam dapat dilihat dalam
berbagai aspek, mulai dari kurikulum,
metode pembelajaran, hingga praktik
kehidupan di lembaga pendidikan. Dalam
konteks kurikulum, nilai-nilai budaya lokal
seringkali  diintegrasikan dalam materi
pembelajaran sebagai contoh konkret dan
berdampingan dengan kehidupan peserta
didik guna memudahkan pemahaman dan
meningkatkan relevansi pembelajaran. Hal
ini sesuai dengan konsep pendidikan
kontekstual yang menekankan Kketerkaitan
materi dengan realitas kehidupan peserta
didik (Johnson, 2014).

Budaya
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Dalam aspek metode pembelajaran,
pendekatan kontekstual menjadi salah satu
bentuk integrasi budaya lokal yang paling
menonjol. Guru memanfaatkan budaya lokal
sebagai media dan sumber belajar, sehingga
aktivitas pembelajaran bisa lebih aktraktif
dan bermakna. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme sosial yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun melalui
pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan (Vygotsky, 1978). Misalnya,
penggunaan cerita rakyat, peribahasa, atau
tradisi  lokal sebagai sarana  untuk
menjelaskan nilai-nilai Islam.

Selain itu, integrasi budaya lokal juga
terlihat dalam kegiatan ekstrakurikuler dan
tradisi keagamaan di lembaga pendidikan.
Pada kegiatan peringatan hari besar Islam
yang dikombinasikan dengan tradisi lokal
menjadi sarana yang berdaya guna untuk
menanamkan nilai  religius  sekaligus
melestarikan budaya. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan Islam bukan hanya
langsung terjadi di dalam kelas, tapi bisa
melalui praktik sosial dan budaya. Lebih
lanjut, bahasa lokal juga menjadi salah satu
media penting dalam integrasi budaya.
Penggunaan  bahasa  daerah  dalam
pembelajaran bisa membantu peserta didik
memahami materi dengan lebih baik,
terutama di tingkat pendidikan dasar. Bahasa
menjadi jembatan antara konsep abstrak
dalam ajaran Islam dengan realitas konkret
yang dialami oleh peserta didik.

3. Nilai-Nilai Pendidikan dalam
Integrasi Budaya Lokal
Integrasi  budaya lokal dalam
pendidikan Islam bukan sekedar bersifat
teknis, tapi bisa mengandung nilai-nilai

pendidikan yang sangat penting. Salah satu
nilai utama ialah nilai kearifan lokal (local
wisdom) yang mencerminkan pengalaman
serta pengetahuan masyarakat dalam
menjalani  kehidupan. Nilai ini dapat
menjadi sumber pembelajaran yang kaya
dan relevan bagi peserta didik (Tilaar,
2012).

Selain itu, integrasi budaya lokal juga
berkontribusi dalam penguatan pendidikan
karakter. Seperti halnya nilai-nilai gotong
royong, saling menghormati, toleransi, serta
tanggung jawab merupakan bagian dari
budaya lokal yang sejalan dengan ajaran
Islam. Hal ini sejalan dengan konsep
pendidikan karakter yang menekankan
pentingnya pembentukan nilai moral dalam
pendidikan  (Lickona, 2015). Melalui
integrasi ini, peserta didik bukan sekedar
faham akan nilai-nilainya secara teoritis,
namun juga mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai religiusitas juga
diperkuat melalui integrasi budaya lokal.
Tradisi-tradisi keagamaan yang dikemas
dalam bentuk budaya lokal dapat
meningkatkan kesadaran spiritual peserta
didik. Mengenai ini menunjukkan bahwa
budaya lokal bisa menjadi sarana efektif
dalam internalisasi nilai-nilai keislaman. Di
samping itu, integrasi budaya lokal juga
mendorong terbentuknya identitas budaya
yang kuat pada peserta didik. Dalam era
globalisasi, identitas budaya menjadi penting
untuk menjaga jati diri bangsa. Pendidikan
Islam yang mengintegrasikan budaya lokal
bisa membantu peserta didik untuk tetap
memiliki akar budaya yang kuat sekaligus
terbuka terhadap perkembangan global.
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Integrasi Budaya Lokal

Keberhasilan integrasi budaya lokal
dalam pendidikan Islam dipengaruhi oleh
bermacam aspek, baik internal ataupun
eksternal. Salah satu faktor utama ialah
peran pendidik. Guru yang memiliki
pemahaman serta apresiasi terhadap budaya
lokal akan lebih mampu mengintegrasikan
nilai-nilai tersebut dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
kompetensi pedagogik guru yang menuntut
kemampuan mengaitkan materi dengan
konteks peserta didik (Sugiyono, 2017).
Faktor lain yang tidak kalah penting ialah
dukungan masyarakat. Dimana mereka
masih berpegang erat pada nilai-nilai budaya
lokal akan menjadi lingkungan yang
kondusif bagi integrasi budaya dalam
pendidikan. Sebaliknya, jika masyarakat
cenderung meninggalkan budaya lokal,
maka integrasi akan menjadi lebih sulit.

Kebijakan pemerintah juga berperan
dalam menentukan arah integrasi budaya
lokal dalam pendidikan. Kurikulum yang
memberikan ruang bagi pengembangan
muatan  lokal akan  mempermudah
implementasi integrasi budaya. Hal ini
sejalan dengan konsep  desentralisasi
pendidikan yang memberikan ruang bagi
pengembangan kurikulum berbasis lokal
(Tilaar, 2012). Selain itu, dukungan dalam
bentuk pelatihan guru dan penyediaan
sumber belajar juga sangat diperlukan.
Pengaruh globalisasi menjadi tantangan
tersendiri dalam integrasi budaya lokal. Arus
informasi yang cepat dan luas dapat
membawa nilai-nilai baru yang tidak selalu
sejalan dengan budaya lokal. Oleh sebab itu,
diperlukan strategi yang sesuai guna

menyaring  pengaruh  tersebut  tanpa
menghambat perkembangan peserta didik.
Faktor lain seperti ketersediaan sumber
daya, lingkungan sosial, serta perkembangan
teknologi juga turut memengaruhi integrasi
budaya lokal dalam pendidikan Islam.
Semua faktor ini perlu dikelola secara baik
agar integrasi dapat berjalan secara optimal.

5. Implikasi  terhadap
Pendidikan Islam

Integrasi  budaya lokal memiliki
implikasi ~ yang  signifikan  terhadap
manajemen pendidikan Islam. Dalam aspek
perencanaan, integrasi budaya lokal perlu
dimasukkan dalam penyusunan visi, misi,
dan tujuan lembaga pendidikan. Hal ini
penting agar pendidikan yang
diselenggarakan memiliki arah yang jelas
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Dalam aspek pengorganisasian, lembaga
pendidikan perlu melibatkan berbagai pihak,
seperti tokoh masyarakat, orang tua, dan
pemerintah, dalam meningkatkan sebuah
program pendidikan yang berbasis pada
budaya lokal. Kolaborasi ini akan
mempererat implementasi integrasi budaya
dalam pendidikan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran,
guru perlu mengembangkan strategi yang
kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan
budaya lokal sebagai sumber belajar. Sesuai
dengan konsep pembelajaran kontekstual
yang menekankan keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses belajar (Johnson, 2014).
Hal ini menuntut peningkatan kompetensi
guru, baik dalam aspek pedagogik maupun
pemahaman budaya. Dalam aspek evaluasi,
integrasi budaya lokal juga perlu menjadi
bagian dari penilaian. Penilaian bukan hanya

Manajemen
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berpusat pada pandangan kognitif, namun
juga melingkupi pandangan afektif serta
psikomotorik yang berkaitan dengan nilai-
nilai budaya dan tabiat peserta didik. Secara
keseluruhan, integrasi budaya lokal dalam
manajemen  pendidikan  Islam  dapat
meningkatkan kualitas pendidikan yang
lebih kontekstual, relevan, dan berorientasi
pada pembentukan karakter. Dengan
demikian, pendidikan Islam tidak hanya
menghasilkan individu yang cerdas secara
intelektual, namun juga mempunyai
kepribadian yang kuat dan berpusat pada
nilai-nilai budaya.

D. KESIMPULAN

Integrasi  budaya lokal  dalam
pendidikan Islam ialah proses yang telah
berlangsung secara historis sejak awal
masuknya Islam ke Nusantara dan termasuk
bagian penting pada perkembangan struktur
pendidikan Islam di Indonesia. Pendekatan
kultural yang dipakai oleh para ulama dalam
menyebarkan ajaran Islam membuktikan
bahwa pendidikan Islam  mempunyai
karakter yang adaptif, inklusif, dan
kontekstual. Melalui proses akulturasi yang
selektif, nilai-nilai budaya lokal yang bukan
bertentangan dengan  ajaran Islam
diakomodasi dan dijadikan sebagai media
pendidikan yang efektif.

Bentuk integrasi budaya lokal dalam
pendidikan Islam bisa dilihat dari segi
pengembangan kurikulum berbasis kearifan
lokal, penggunaan metode pembelajaran
kontekstual, serta pelaksanaan kegiatan
keagamaan yang sarat dengan nilai budaya.
Integrasi ini tidak hanya mempermudah
proses pembelajaran, tetapi juga
meningkatkan relevansi pendidikan dengan

kehidupan peserta didik. Dengan demikian,
pendidikan Islam menjadi lebih bermakna
dan  mampu  menjawab  kebutuhan
masyarakat. Selain itu, integrasi budaya
lokal mempunyai kontribusi yang signifikan
dalam penguatan pendidikan karakter.
Gotong royong, toleransi, tanggung jawab,
dan etika sosial adalah budaya yang sejalan
dengan  ajaran Islam  dan  dapat
diinternalisasikan melalui proses
pendidikan. Hal ini menjadikan pendidikan
Islam bukan hanya berorientasi pada aspek
kognitif, tabi bisa mencakup pembentukan
sikap serta perilaku peserta didik.

Namun demikian, integrasi budaya
lokal dalam pendidikan Islam juga
menghadapi berbagai tantangan, terutama di
era globalisasi. Dampak dari adanya budaya
asing yaitu perkembangan teknologi, serta
perubahan pola pikir masyarakat dapat
mengancam  keberlangsungan  nilai-nilai
budaya lokal. Oleh sebab itu, diperlukan
upaya yang sistematis dan berkelanjutan
untuk mempertahankan dan
mengembangkan integrasi budaya lokal
dalam pendidikan Islam.

Dalam perspektif manajemen
pendidikan Islam, integrasi budaya lokal
memiliki implikasi yang luas, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
pendidikan. Lembaga pendidikan perlu
mengembangkan kebijakan yang
mendukung  integrasi  budaya lokal,
meningkatkan  kompetensi guru, serta
melibatkan  masyarakat dalam  proses
pendidikan. Dengan manajemen yang baik,
integrasi budaya lokal bisa menjadi strategi
yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan Islam.
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Dengan demikian, integrasi budaya
lokal dalam pendidikan Islam bukan hanya
ialah warisan historis, tetapi juga merupakan
kebutuhan aktual dalam  menghadapi
tantangan zaman. Pendidikan Islam yang
mampu mengintegrasikan nilai-nilai budaya
lokal akan lebih relevan, kontekstual, dan
berkelanjutan, serta bisa mewujudkan
generasi yang bukan saja unggul secara
intelektual, namun juga memiliki identitas
budaya dan moral yang kuat.
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